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Abstract 

This study aims to 1) know the implementation of scramble learning models in civics subject in 

class III SDIT al-madina, 2) want to know student learning motivation in civics learning in class 

III SDIT al-madinah, 3) want to know whether using a scramble learning model can affect 

learning motivation in class III SDIT al-madinah civics subject. This study uses a quantitative 

method of quasi-experimental research with Randomized Two-Group Design research design in 

this study using two classes, namely the experimental class and the control class. The subjects of 

this study are SD III A and III F SDIT Al-Madinah which are chosen equal or the level of 

intelligence is equally. The instrument used to collect data is the learning motivation 

questionnaire. The research data were analyzed using SPSS 20 for Windows paired sample test 

and independent sample test. The results showed that the average value of students treated by 

using the scramble learning model was higher, the average experimental class was 52.28 while 

the control class was 41.45. Based on the calculation of the independent sample t test it shows 

that the number is greater than 0.05, the decision making is based on sig. (2-tailed) then Ha is 

accepted and Ho is rejected, it can be concluded that there is an effect of scramble learning 

model on student learning motivation in Civics subjects in class III SDIT Al-Madinah Cibinong 

Bogor. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan 1) Ingin mengetahui pelaksanaan model pembelajaran scramble pada 

mata pelajaran PKn di kelas III SDIT Al-madinah, 2) Ingin mengetahui motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran PKn di kelas III SDIT Al-Madinah, 3) Ingin mengetahui apakah dengan 

menggunakan model pembelajaran scramble dapat mempengaruhi motivasi belajar pada mata 

pelajaran PKn kelas III SDIT Al-Madinah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis 

penelitian quasi experimental dengan desain penelitian Randomized Two- Group Design dalam 

penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Subjek 

penelitian ini adalah kelas III A dan III F SDIT Al-Madinah yang dipilih secara equal atau 

tingkat kecerdasannya sama rata. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

angket motivasi belajar. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan SPSS 20 For Windows 

paired sample test dan independent sample test. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-

rata siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran scramble lebih 
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tinggi, rata-rata kelas eksperimen adalah 52,28 sedangkan pada kelas kontrol adalah 41,45. 

Berdasarkan perhitungan independent sample t test menunjukan bahwa angka tersebut lebih 

besar dari 0,05, pengambilan keputusan tersebut didasari oleh sig. (2-tailed) maka Ha diterima 

dan Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh model pembelajaran scramble 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas III SDIT Al-Madinah 

Cibinong Bogor. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Scramble, Motivasi Belajar, PKn 

 

I. PENDAHULUAN 

endidikan PKn memiliki peran yang 

sangat penting bagi kehidupan manu-

sia dalam mempengaruhi perkemba-

ngan baik kehidupan bernegara dan berbang-

sa. Dengan pendidikan kewarganegaraan ini 

diharapkan mampu membina dan mengemba-

ngkan anak didik agar jadi warga negara yang 

baik (good citizen) (Susanto, 2013:225-226). 

Maju nya suatu bangsa dipengaruhi oleh kua-

litas pendidikan dan pendidikan Sekolah Da-

sar merupakan jenjang pertama untuk melan-

jutkan ke sekolah selanjutnya. Pendidikan a-

dalah sebuah proses untuk mengubah jati diri 

seorang peserta didik untuk lebih maju. 

Di Indonesia masih banyak guru yang 

melaksanakan pembelajaran yang monoton 

sehingga siswa menjadi kurang antusias dalam 

pembelajaran. Sedangkan guru adalah subjek 

yang memberikan ilmu di sekolah jadi dalam 

melaksanakan pembelajaran guru harus mam-

pu menerapakan model pembelajaran yang 

membuat anak tidak jenuh dalam proses pem-

belajaran berlangsung dengan menggunakan 

berbagai macam model pembelajaran yang 

barfariasi.  

Berdasarkan hasil observasi yang dila-

kukan peneliti di kelas III SDIT Al-Madinah 

cibinong bogor sebagaian siswa terlihat ku-

rang bersemangat ketika pembelajaran Pkn 

berlangsung. Hal ini dibuktikan ketika pembe-

lajaran Pkn berlangsung siswa lebih asik sen-

diri menggambar dibuku dan mengobrol de-

ngan temannya sehingga siswa tidak memper-

hatikan penjelasan guru. Hampir sebagian be-

sar siswa-siswa dalam proses pembelajaran 

sangat kurang motivasi nya dalam belajar di-

karenakan guru masih menggunakan model 

pembelajaran yang kurang kreatif dan berlang-

sung monoton sehingga anak-anak dalam 

proses pembelajaran kurang bersemangat. 

Sedangkan siswa sekolah dasar minat mereka 

untuk bermain sangat tinggi oleh karena itu 

dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah 

seorang guru perlu menerapkan model pembe-

lajaran yang membuat siswa menjadi aktif, 

efektif, kreatif dan menyenangkan sehingga 

P 



 
YAYASAN AKRAB PEKANBARU  

 Jurnal AKRAB JUARA  
 Volume 4 Nomor 3 Edisi Agustus 2019 (189-195) 

 

191 

 

siswa termotivasi dalam proses pembelajaran 

khusus nya pembelajaran PKn.  

PKn merupakan mata pelajaran yang 

berperan penting dalam pembentukkan karak-

ter sebagai individu dan warga negara yang 

berkualitas. Pendidikan kewarganegaraan ada-

lah mata pelajaran yang diguankan untuk se-

bagai wahana untuk mengembangkan dan me-

lestarikan nilai luhur dan moral yang berakar 

pada budaya bangsa Indonesia. Nilai luhur dan 

moral diharapkan dapat diwujudkan dalam 

bentuk perilaku kehidupan sehari-hari, baik 

sebagai individu maupun anggota masyarakat, 

dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, 

yang merupakan usaha untuk membekali sis-

wa dengan pengetahuan dan kemampuan da-

sar berkenaan dengan hubungan antarwarga 

dengan negara serta pendidikan pendahuluan 

bela negara agar dapat diandalkan oleh bangsa 

dan negara (Susanto, 2013:225). 

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Motivasi Belajar  

Motivasi berasal dari bahasa latin 

“movere”, yang berarti menggerakkan. berda-

sarkan pengertian ini, makna motivasi menjadi 

berkembang. Wlodkowski (1995) menjelaskan 

motivasi sebagai suatu kondisi yang menye-

babkan atau menimbulkan perilaku tertentu, 

dan yang memberi arah serta ketahanan (per-

sistence) pada tingkah laku tersebut. Menurut 

Imron (1996) motivasi berasal dari dari bahasa 

Inggris motivation, yang berarti dorongan 

pengalasan dan motivasi. Kata kerja adalah to 

motivate yang berarti mendorong, menyebab-

kan, dan merangsang (Siregar dan Nara, 2015: 

49).  

Sedangkan menurut M. Utsman Najati 

mengatakan motivasi adalah kekuatan pengge-

rak yang membangkitkan aktivitas pada mak-

hluk hidup, dan menimbulkan tingkah laku 

serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu 

(Saleh,2009: 183).  

2.2 Model Pembelajaran Scramble  

Scramble merupakan model pembelaja-

ran yang mengajak siswa untuk menemukan 

jawaban dan menyelesaikan permasalahan ya-

ng ada dengan cara membagikan lembar soal 

dan lembar jawaban yang disertai dengan al-

ternatif jawaban yang tersedia. Scramble dipa-

kai untuk jenis permainan anak-anak yang 

merupakan latihan pengembangan dan pening-

katan wawasan pemikiran kosakata. Melalui 

pembelajaran scramble siswa dapat dilatih 

berkreasi menyusun kata, kalimat, atau waca-

na yang acak susunannya dengan susunan 

yang bermakna dan mungkin lebih baik dari 

susunan aslinya (Shoimin. 2014:166-167). Se-

dangkan menurut M. Echols dan Shadily 
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(2003) mengartikan bahwa scramble adalah 

suatu perebutan atau pertarungan atau berusa-

ha mencari jalan keluar untuk menyelesaikan 

masalah. Jika dikaitkan dengan pembelajaran 

ini, maka scramble merupakan suatu bentuk 

pembelajaran dengan berusaha menyusun hu-

ruf yang merupakan jawaban dari suatu perta-

nyaan yang diajukan guru. Dari kesimpulan 

tentang kelebihan yang dimiliki, maka scram-

ble juga memiliki kekurangan di antaranya 

adalah jika siswa- siswa tidak mendapatkan 

atau memperoleh penghargaan (reward) maka 

mereka akan belajar dengan tidak sungguh-

sungguh (Hutabarat, 2017:120).  

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sari 

(2016:100-101) adapun langkah-langkah pem-

belajaran scramble sebagai berikut. a). Guru 

menyajikan materi sesuai topik, misalnya guru 

menyajikan materi pelajaran tentang “Keraga-

man suku bangsa” namun setelah selesai men-

jelaskan tentang “Keberagaman suku bangsa”, 

guru membagikan lembar kerja dengan jawa-

ban yang diacak susunannya. b). Media yang 

digunakan dalam model pembelajaran scram-

ble dengan membuat pertanyaan yang sesuai 

dengan topik dan kemudian membuat jawaban 

yang diacak hurufnya. c). Mempersiapkan 

media: 1 Buatlah pertanyaan yang sesuai de-

ngan kompetensi yang ingin dicapai. 2 Buat-

lah jawaban yang diacak hurufnya. d). Lang-

kah berikutnya, guru menyajikan materi sesuai 

kompetensi yang ingin dicapai. Kemudian 

membagikan lembar kerja sesuai. e). Kemudi-

an susunlah huruf-huruf pada kolom B sehing-

ga merupakankata kunci (jawaban) dari perta-

nyaan pada kolom A dalam waktuyang telah 

ditentukan.  

Ada beberapa kelebihan dan kekurangan 

model pembelajaran scramble di dalam buku 

Shoimin (2014:168-170) diantaranya: a). Ke-

lebihan model pembelajaran scramble. 1. Se-

tiap anggota kelompok bertanggung jawab 

atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam ke-

lompoknya. Setiap anggota kelompom harus 

mengetahui bahwa semua anggota mempunyai 

tujuan yang sama. Mereka harus berbagi tugas 

dan tanggung jawab, dikenai evaluasi, dan 

berbagi kepemimpinan. 2. Model pembelaja-

ran ini memungkinkan siswa untuk saling 

belajar sambil bermain. Mereka dapat berkrea-

si sekaligus belajar dan berpikir, mempelajari 

sesuatu secara santai dan tidak membuat me-

reka stres atau tertekan. 3. Selain membang-

kitkan kegembiraan dan melatih keterampilan 

tertentu metode scramble juga dapat menun-

jukkan rasa solidaritas dalam kelompok. 4. 

Materi yang diberkan melalui salah satu meto-

de permainan biasanya menggunakan dan sulit 
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untuk dilupakan. 5. Sifatnya komperatif dalam 

metode ini dapat mendorong siswa berlomba-

lomba untuk maju. b). Kekurangan model 

pembelajaran scramble. 1. Pembelajaran ini 

terkadang sulit dalam merencanakannya kare-

na terbentur dengan kebiasaan siswa dalam 

belajar. 2. Terkadang dalam mengimplementa-

sikannya, memerlukan waktu yang panjang 

sehingga guru sulit menyesuaikan dengan wa-

ktu yang telah ditentukan. 3. Selama kriteria 

keberhasilan belajar ditentukan oleh kemam-

puan siswa mengenai materi pelajaran, pem-

belajaran ini akan sulit diimplementasikan 

guru. 3. Metode permainan ini biasanya meni-

mbulkan suara gaduh. Hal ini jelas mengang-

gu kelas yang berdekatan (Shoimin, 2014:168-

170).  

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, pendekataan kuantitatif merupakan 

salah satu upaya pencarian ilmiah (Scientific 

inquiry). yang didasari oleh filsafat positivis-

me (logical positivisme) yang beroperasi de-

ngan aturan-aturan yang ketat mengenai logi-

ka, kebenaran, hukum-hukum, dan prediksi 

(Muhyani, 2017:143).  

 

Metode penelitian ini merupakan meto-

de eksperimen. Metode ekprimen merupakan 

metode penelitian yang paling produktif, kare-

na jika penelitian tersebut dilakukan dengan 

baik dapat menjawab hipotesis yang utamanya 

berkaitan dengan hubungan sebab akibat. Di 

samping itu, penelitian eksprimen juga meru-

pakan salah satu bentuk penelitian yang me-

merlukan syarat yang relative lebih ketat jika 

dibandingkan dengan jenis penelitian lainnya 

(Darmadi, 2011:176).  

Penelitian ini merupakan penelitian qua-

si eksperimen yang terdiri dari dua kelompok 

penelitian yaitu kelas eksperimen melakukan 

pembelajaran dengan model model pembelaja-

ran scramble dan kelas kontrol melakukan 

pembelajaran seperti biasanya yaitu dengan 

model pembelajaran langsung. Penelitian ini 

menggunakan desain  eksprimen yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah dengan meng-

gunakan desain dua kelompok (two group 

design) berupa penelitian Randomized Two- 

Group Design, Postest Only. Desain ini mela-

kukan pengukuran sesudah pemberian treat-

ment atau perlakuan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol (Lathifah dkk, 2015:12). 
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IV. HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Uji Normalitas Data   

 Unstandardized Residual 

N 58 
Normal 
Parameters
a,b 

Mean 0E-7 

Std. Deviation .36609649 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute .109 
Positive .050 
Negative -.109 

Kolmogorov-Smirnov Z .832 
Asymp. Sig. (2-tailed) .493 

Berdasarkan Tabel 1 mengeni uji nor-

malitas pada kelas eksprimen dan kelas kon-

trol dengan menggunakan SPSS 20 di peroleh 

hasil sig-2 0,49.  Hasil ini manyatakan bahwa 

sig-2 tailed lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdristibusi 

normal. 

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.300 1 56 .075 

 

Berdasarkan Tabel 2 mengenai uji ho-

mogenitas  menggunakan SPSS 20 dapat dike-

tahui bahwa nilai signifikannya adalah 0,075 

karena nilai signifikannya lebih dari 0,05 

yakni 0.75 sehingga data tersebut dikatakan 

homogen. Jadi kedua kelas yang dijadikan 

penelitian yaitu kelas ekprimen dan kelas 

kontrol bersifat homogen. 

Tabel 3. Independent sample t test  

T Df  Sig -2tailed Kesimpulan  Keterangan  

7,092 56 0,000 Terima Ha Terdapat pengaruh  

 

Berdasarkan hitungan 3 pada data Inde-

pendet Sample T-Test diperoleh hasil perbe-

daan rata-rata pada kelas eksprimen sebesar 

52,28 dan rata-rata pada kelas kontrol sebesar 

41,45 dari hasil rata-rata tersebut menunjuk-

kan adanya perbedaan rata-rata sebesar 10, 

828. Hasil tersebut diperoleh dari responden 

dari kelas ekperimen dan kelas kontrol yang 
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berjumlah masing-masing 29 responden. Hasil 

sig (2-tailed) sebesar 0,000. Dan nilai  

sebesar 7,092. Maka Ha diterima dan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas yang 

memakai model pembelajaran scramble de-

ngan yang tidak memakai model pembelajaran 

scramble. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat 

dibuatkan kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran PKn di kelas III 

SDIT Al-Madinah Cibinong Bogor dengan 

menggunakan model pembelajaran scram-

ble dikategorikan baik. Hal ini didapati da-

lam proses pembelajaran bahwa siswa kelas 

eksprimen diperoleh nilai rata-rata lebih 

besar yaitu 52,28 sedangkan kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata 41,45.  

2. Motivasi belajar siswa kelas kontrol pada 

pelajaran PKn terlihat kurang bersemangat 

ketika pembelajaran PKn berlangsung ber-

beda dengan motivasi belajar pada kelas 

eksprimen. Hal ini dibuktikan kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata lebih kecil yaitu 

41,45 sedangkan kelas eksprimen diperoleh 

nilai rata-rata 52,28.  

3. Pengaruh penggunaan model pembelajaran 

scramble pada mata pelajaran PKn terha-

dap motivasi belajar siswa di kelas III 

SDIT Al-Madinah Cibinong Bogor. Hal ini 

ditunjukkan dari analisis uji-t diperoleh 

nilai signifikan (2tailed) sebesar 0,000 < 

0,005. Nilai mean kelas eksperimen sebesar 

52,28 dan nilai mean kelas kontrol sebesar 

41,45. Dan nilai  sebesar 7,092 maka 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan mo-

del pembelajaran scramble berpengaruh 

terhadap motivasi belajar PKn di kelas III 

SDIT Al-Madinah Cibinong Bogor. 
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